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ABSTRACT 

Chili (Capsicum annum L.) is one of horticultural commodities has 

significant economic value, however land in Riau that used for this farming have 

low fertility as peatland. Therefore the use of organic fertilizer that low complete 

material is indispensable in improving the productivity of chili, one of the organic 

fertilizer that is maize rubbish Tricho-compost. This research aimed to determine 

the effect of multiple dosage application maize rubbish Tricho-compost in 

enhancing the growth and productivity of chili plants on peatsoil medium. The 

data were analyzed statistically using analysis of variance followed by Duncan’s 

New Multiple Range Test (DNMRT) at 5% level and regression analysis  

Orthogonal. The result showed that differences in the growth and productivity of 

chili of several dosage of the treatment, that the provision Tricho-compost with a 

dosage 15-20 ton ha
-1 

 was found to give highest circle stem, fruit weight per plant 

and stimulated harvesting time. Tricho-compost with a dosage 20-30 ton ha
-1 

was 

found give highest plant height, volume of root, fruit length and stimulated 

flowering time.  

Keyword : Chili, corn waste Tricho-compost, peatsoil. 

 

PENDAHULUAN

Cabai (Capsicum annuum L.) 

merupakan salah satu komoditas  

hortikultura  penting dan bernilai 

ekonomis tinggi yang 

mempunyai peranan meningkatkan 

pendapatan  petani. Secara umum 

cabai memiliki banyak kandungan gizi 

dan vitamin, diantaranya protein, 

lemak, kabohidarat, kalsium, vitamin 

A, B1, dan vitamin C. Permintaan 

akan cabai dari waktu ke waktu terus 

meningkat, seiring makin 

berkembangnya industri pengolahan 

bahan baku cabai, seperti sambal, 

saus, mie instan dan obat-obatan, 

sehingga diperlukan usaha untuk 

mengembangkan dan meningkatkan 

produksi cabai. 

 Badan Pusat Statistik (2012) 

melaporkan bahwa luas areal panen 

tanaman cabai Provinsi Riau pada 

tahun 2011 adalah 3.523 ha dengan 

produksi 15.833 ton dan produktivitas 

4,49 ton/ha. Tahun 2012 produktivitas 

tanaman cabai meningkat menjadi 

4,56 ton/ha meskipun luas panennya 

berkurang menjadi 3.488 ha dengan 

produksi 15.909 ton. Angka ini masih 

rendah dari potensi cabai yang dapat 

mencapai 12 ton/ha (Purwati dan Jaya, 
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2000). Rendahnya produktivitas cabai 

adalah karena beberapa lahan yang 

dimanfaatkan untuk usaha pertanian 

merupakan lahan marginal, salah 

satunya adalah gambut. 

Terbatasnya areal pertanian 

yang digunakan untuk budidaya 

tanaman ini merupakan dampak dari 

alih fungsi lahan yang banyak terjadi. 

Hal ini menuntut adanya usaha untuk 

mencari alternatif  lahan yang bisa 

digunakan. Sebagaimana diketahui, 

Riau memiliki lahan gambut cukup 

luas dengan total luas lahan mencapai 

4 juta hektar, sekitar 2,3 juta hektar 

diantaranya berpotensi digunakan 

sebagai lahan pertanian (Dinas 

Pertanian Tingkat I Riau, 2012). 

Selain arealnya yang luas, gambut 

merupakan lahan potensial untuk 

dikembangkan khususnya untuk 

budidaya tanaman hortikultura 

(Kristijono, 2003). 

Richey (2002) menyatakan 

tanah gambut mempunyai tingkat 

kesuburan yang relatif rendah yang 

ditandai dengan pH rendah, rendahnya 

unsur hara N, P, K, Ca, Mg, serta 

kandungan asam - asam organik 

beracun yang cukup tinggi.  Meskipun 

demikian, hasil penelitian Fatwa 

(2010) yang dilakukan terhadap 

tanaman cabai keriting pada lahan 

gambut dangkal menyebutkan bahwa 

tanpa pemberian perlakuan, berat buah 

per tanaman mencapai 132,14 g atau 

setara dengan 2,64 ton/ha. Angka ini 

menunjukkan bahwa lahan gambut 

masih memiliki potensi yang dapat 

dikembangkan untuk tanaman cabai. 

Upaya memperbaiki sifat-

sifat tanah gambut adalah dengan 

memberikan bahan amelioran 

(Poeloengan dkk., 1995). Bahan 

amelioran dapat menetralkan asam-

asam organik tanah yang bersifat 

meracuni, dan memperbaiki 

pertumbuhan dan produksi tanaman 

(Usman dan Mawardi, 1995). Kompos 

dengan tambahan mikroorganisme 

seperti Trichoderma sp. menjadi 

alternatif pupuk sebagai sumber hara 

makro dan mikro secara lengkap 

meskipun dalam jumlah yang relatif 

kecil serta memiliki kemampuan peran 

antagonis terhadap penyakit tular 

tanah (Puspita dkk., 2007). Tricho-

kompos yang nantinya akan 

diaplikasikan ke tanah gambut efektif 

merombak bahan organik sehingga 

memperkecil nisbah C/N tanah 

(Reese, 1976 dalam Devi dkk., 2001). 

Bahan organik yang dapat 

dimanfaatkan dalam membuat Tricho-

kompos adalah limbah tanaman 

jagung yang biasanya tidak digunakan 

padahal bahan organik tersebut 

mengandung hara penting seperti 

nitrogen, fosfor, kalium, magnesium, 

dan kalsium (Nuraida dan Muchtar, 

2008). Selain itu proporsi limbah 

jagung sangat besar yakni batang 

50%, daun 20%, dan kulit jagung 

10%, hanya 20% bagian jagung yang 

termanfaatkan yaitu tongkol beserta 

buah jagung (Anggraeny dkk., 2006). 

Pemberian cendawan 

Trichoderma sp. pada saat pembuatan 

Tricho-kompos limbah jagung dapat 

mempercepat pengomposan dan 

memperbaiki kualitas kompos yang 

dihasilkan, karena cendawan ini dapat 

menghasilkan tiga macam enzim yaitu 

enzim celobio-hidrolase yang aktif 

merombak selulosa alami, enzim 

endoglikonase yang aktif merombak 

selulosa terlarut dan enzim 

glokosidase yang aktif menghidrolisis 

unit selobiosa menjadi molekul 

glukosa. Enzim ini berkerja secara 

sinergis, sehingga proses penguraian 

dapat berlangsung lebih cepat dan 

intensif (Salma dan Gunarto, 1996). 

Berdasarkan uraian di atas, 

pemberian Tricho-kompos limbah 

jagung guna meningkatkan kesuburan 
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dan memperbaiki mutu agregat tanah 

gambut untuk menunjang 

pertumbuhan dan produksi tanaman 

cabai sangatlah diperlukan.  

 Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman cabai (Capsicum 

annuum L.) yang ditanam di medium 

gambut dengan aplikasi beberapa 

dosis Tricho-kompos limbah jagung. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Riau, kampus Bina Widya 

Panam Jalan HR. Subrantas km. 12,5 

Pekanbaru dengan ketinggian tempat 

10 meter di atas permukaan laut. 

Penelitian berlangsung selama 5 

bulan, dimulai dari bulan Mei sampai 

bulan Oktober 2014. 

Sarana produksi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

benih cabai varietas Hibrida IPB CH3, 

tanah gambut yang diambil dari 

Rimbo Panjang, Tricho-kompos 

limbah jagung, pupuk NPK, kapur, 

dan ekstrak daun mimba dan serai, 

Curacron 500 EC, Dithane M-45. 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah polybag ukuran 

50 cm x 40 cm untuk tempat media 

tanam, polybag ukuran 9 cm x 8 cm 

untuk tempat media penyemaian, 

mesin pemotong rumput, cangkul, 

garu, sekop, ember, gembor, ayakan, 

mistar, sprayer, tali rafia, gunting, 

gembor, ajir, gelas ukur, label, alat 

tulis dan timbangan digital. 

 Penelitian dilaksanakan secara 

eksperimen menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 6 

perlakuan.  

Perlakuan yang diuji adalah dosis 

Tricho-kompos limbah jagung sebagai 

berikut : 

K0 : Tanpa Tricho-kompos limbah 

jagung 

K1 : Tricho-kompos 10 ton /ha 

K2 : Tricho-kompos 15 ton /ha  

K3 : Tricho-kompos 20 ton /ha 

K4 : Tricho-kompos 25 ton /ha 

K5 : Tricho-kompos 30 ton /ha  

Masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali dan setiap satuan 

percobaan terdiri dari 3 bibit tanaman 

cabai dan semua tanaman dijadikan 

sampel, sehingga seluruhnya 

digunakan 54 bibit cabai. 

 Data yang diperoleh dianalisis 

secara statistik menggunakan analisis 

ragam. Model persamaan linear 

Rancangan Acak menggunakan 

aplikasi SPSS Selanjutnya diuji lanjut 

dengan Duncan New Multiple Range 

Test (DNMRT) pada taraf 5% analisis 

regeresi linear sederhana. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (cm) dan Lingkar 

Batang (cm) 

Hasil analisis ragam parameter 

tinggi tanaman dan lingkar batang 

setelah diberi Tricho-kompos dengan 

beberapa dosis menunjukkan pengaruh 

yang nyata (Lampiran 7.1 dan 7.2). 

Hasil uji lanjut DNMRT kedua 

parameter tersebut disajikan pada 

Tabel 1 di bawah ini.

 

Tabel 1. Tinggi tanaman dan lingkar batang tanaman cabai hibrida CH3 IPB yang 

dipupuk dengan berbagai dosis Tricho-kompos limbah jagung. 

Dosis Tricho-kompos 

(Ton/ha) 

Tinggi Tanaman 

(cm) 

Lingkar Batang 

(cm) 

0 41,67 b 2,41 c 

10 43,23 b 2,43 c 

15 44,07 b 2,63 b 
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Gambar 2. Hubungan dosis Tricho-kompos limbah jagung dengan tinggi tanaman cabai 

hibrida IPB CH3. 

20 51,04 a 2,71 b 

25 54,02 a 2,92 a 

30 50,83 a 3,03 a 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata 

menurut uji DNMRT pada taraf 5%. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

tinggi tanaman cabai yang diberikan 

Tricho-kompos limbah jagung dengan 

dosis 20 hingga 30 ton/ha berbeda 

nyata dengan pemberian Tricho-

kompos dengan dosis 0 hingga 15 

ton/ha. Hal ini diduga bahwa pada 

pemberian Tricho-kompos limbah 

jagung dengan dosis 20 hingga 30 

ton/ha, kebutuhan unsur hara terutama 

N yang mempunyai peran penting 

dalam pertumbuhan vegetatif 

termasuk tinggi tanaman, tersedia 

dalam jumlah yang lebih baik 

dibandingkan pada pemberian Tricho-

kompos dosis 0 hingga 15 ton/ha. 

Grafik hubungan dosis Tricho-kompos 

dengan parameter tinggi tanaman 

setelah dianalisis regresi sederhana 

disajikan pada gambar 2 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 diatas menunjukkan 

bahwa Tricho-kompos dosis 10 ton/ha 

hingga 30 ton/ha mampu 

meningkatkan tinggi tanaman cabai. 

Grafik meningkat secara linear dan 

belum mencapai titik optimum. 

Tricho-kompos meningkatkan tinggi 

tanaman cabai hingga 26%, dimana 

setiap penambahan Tricho-kompos 

sebanyak 1 ton/ha ke tanah akan 

meningkatkan tinggi tanaman 0,42 

cm. 

Ukuran lingkar batang 

tanaman cabai setelah diberikan 

Tricho-kompos limbah jagung dosis 

15 hingga 30 ton/ha berbeda nyata 

dengan pemberian Tricho-kompos 

dosis 0 hingga 10 ton/ha, dimana 

semakin tinggi dosis Tricho-kompos 

yang diberikan semakin besar ukuran 

lingkar batang tanaman cabai. Hal ini 

diduga bahwa unsur hara seperti N 

yang dibutuhkan untuk perkembangan 

lingkar batang tersedia lebih baik 

apabila diberikan dosis Tricho-

kompos lebih banyak. Grafik 

hubungan dosis Tricho-kompos 

dengan parameter lingkar batang 

setelah dianalisis regresi sederhana 

disajikan pada gambar 3 di bawah ini. 

Dosis Tricho-kompos (ton/ha) 

Y = 40,56 + 0,42(x) 

R2 = 0,26 
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Gambar 3. Hubungan dosis Tricho-kompos limbah jagung dengan ukuran lingkar 

batang tanaman cabai hibrida IPB CH3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 diatas menunjukkan 

bahwa Tricho-kompos limbah jagung 

dosis 10 ton/ha hingga 30 ton/ha yang 

diberikan mampu meningkatkan 

ukuran lingar batang tanaman cabai 

hibrida IPB CH3. Grafik meningkat 

secara linear dan belum mencapai titik 

optimum. Tricho-kompos 

meningkatkan ukuran lingkar batang 

tanaman cabai hingga 62%, dimana 

setiap penambahan Tricho-kompos 

sebanyak 1 ton/ha ke tanah akan 

meningkatkan ukuran lingkar batang 

tanaman 0,02 cm. 

Berdasarkan hasil analisis 

laboratorium diketahui bahwa Tricho-

kompos limbah jagung mengandung N 

yaitu 2,52% (Lampiran 5). Nitrogen 

merupakan unsur hara yang sangat 

penting bagi pertumbuhan tanaman 

yang umumnya dibutuhkan pada 

pertumbuhan vegetatif tanaman. 

Nitrogen memiliki peran yang sangat 

penting dalam proses pembelahan sel 

yang mendukung pertumbuhan 

tanaman, seperti pernyataan 

Notohadiprawiro (1985) bahwa unsur 

N sangat dibutuhkan tanaman pada 

fase pertumbuhan vegetatif khususnya 

pertumbuhan ukuran batang. 

Sebaliknya apabila tanaman 

kekurangan unsur N dapat 

menyebabkan tanaman kerdil akibat 

pertumbuhan batang dan daun 

terhambat (Lakitan, 2011).  

Tinggi tanaman dan lingkar 

batang pada pemberian Tricho-

kompos dosis lebih tinggi, cenderung 

menunjukkan tinggi tanaman lebih 

tinggi dan memiliki lingkar batang 

yang lebih besar. Trichoderma sp. 

yang terkandung dalam Tricho-

kompos dapat mempercepat pelapukan 

bahan organik sehingga senyawa-

senyawa karbohidrat terurai dengan 

cepat dan unsur hara seperti N, P dan 

K terutama N tersedia dalam jumlah 

yang cukup untuk pertumbuhan 

vegetatif tanaman. Djurnani (2005) 

menyatakan bahwa mikroorganisme 

merupakan faktor terpenting dalam 

proses pengomposan bahan organik, 

salah satunya adalah jamur 

Trichoderma sp. dimana dapat dengan 

cepat menguraikan senyawa 

karbohidrat dan senyawa C-organik. 

Volume Akar (ml) 
Hasil analisis ragam volume 

akar setelah diberi Tricho-kompos 

limbah jagung menunjukkan pengaruh 

yang nyata (Lampiran 7.3). Hasil uji 

lanjut DNMRT parameter disajikan 

pada Tabel 2. 

 

Dosis Tricho-kompos (ton/ha) 

Y = 2,32 + 0,02(x) 

R2 = 0,62 



 

JOM FAPERTA Vol. 2 No. 2 Oktober 2015 

Gambar 4. Hubungan dosis Tricho-kompos limbah jagung dengan volume akar  

tanaman cabai hibrida IPB CH3. 

Tabel 2. Volume akar tanaman cabai hibrida CH3 IPB yang dipupuk dengan 

berbagai dosis Tricho-kompos limbah jagung. 

Dosis Tricho-kompos 

(Ton/ha) 

Volume Akar 

(ml) 

0 14,67 bc 

10 11,00 c 

15 11,67 c 

20 20,67 ab 

25 20,67 ab 

30 26,00 a 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata 

menurut uji DNMRT pada taraf 5%. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

volume akar tanaman cabai yang 

diberikan Tricho-kompos limbah 

jagung dosis 30 ton/ha berbeda nyata 

dengan volume akar pemberian 

Tricho-kompos limbah jagung dosis 0 

hingga 15 ton/ha, tetapi berbeda tidak 

nyata dengan volume akar pemberian 

Tricho-kompos limbah jagung dosis 

20 ton/ha hingga 25 ton/ha. Grafik 

hubungan dosis Tricho-kompos 

dengan parameter volume akar setelah 

dianalisis regresi sederhana disajikan 

pada gambar 4 di bawah ini.

 
 

 

Gambar 4 menunjukkan bahwa 

Tricho-kompos limbah jagung dosis 

10 ton/ha hingga 30 ton/ha yang 

diberikan mampu meningkatkan 

volume akar tanaman cabai hibrida 

IPB CH3. Grafik meningkat secara 

linear dan belum mencapai titik 

optimum. Tricho-kompos 

meningkatkan volume akar tanaman 

cabai hingga 58%, dimana setiap 

penambahan Tricho-kompos sebanyak 

1 ton/ha ke tanah akan meningkatkan 

volume akar 2,71 ml. 

 

Tricho-kompos yang diberikan 

dapat meningkatkan kandungan unsur 

hara dan mampu memperbaiki struktur 

tanah, menyebabkan agregat atau 

butiran tanah menjadi lebih besar 

sehingga meningkatkan 

perkembangan akar. Jamur 

Trichoderma pada Tricho-kompos 

limbah jagung mampu merombak 

bahan organik medium tanam yaitu 

tanah gambut sehingga akar dapat 

berkembang dengan baik dan lebih 

cepat di dalam tanah.  Hasil ini 
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didukung oleh Novizan (2002) yang 

menyatakan bahwa rasio C/N akan 

rendah  apabila bahan organik sudah 

terurai sehingga unsur hara lebih 

tersedia. Tanaman yang tumbuh pada 

lingkungan yang kaya hara memiliki 

kerapatan dan kedalaman akar yang 

tinggi daripada tanaman yang berada 

pada lingkungan miskin hara. Hal ini 

dikarenakan tanaman memperoleh 

nutrisi yang cukup disamping sifat 

fisika tanah yang meningkat dengan 

baik mendukung pertumbuhan akar 

(Von Fragstein dkk., 2006 dalam 

Hermawan dkk., 2011). 

Umur Berbunga (HST) dan Umur 

Panen (HST) 

Pemberian Tricho-kompos 

limbah jagung berpengaruh nyata 

terhadap parameter umur berbunga 

dan umur panen tanaman cabai 

(Lampiran 7.4 dan 7.5). Hasil uji 

lanjut DNMRT kedua parameter 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 di 

bawah ini. 

 

Tabel 3. Umur berbunga dan umur panen tanaman cabai yang dipupuk dengan 

berbagai dosis Tricho-kompos limbah jagung. 

Dosis Tricho-kompos 

(Ton/ha) 

Umur Berbunga 

(HST) 

Umur Panen 

(HST) 

0 38,11 a 72,33 a 

10 37,56 ab 70,78 ab 

15 37,22 ab 70,33 b 

20 36,11 bc 69,67 bc 

25 34,89 c 67,33 d 

30 35,33 c 67,89 cd 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata 

menurut uji DNMRT pada taraf 5%. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

umur berbunga dan umur panen 

tanaman cabai yang diberikan Tricho-

kompos limbah jagung dosis 25 

hingga 30 ton/ha, berbeda nyata 

dengan pemberian Tricho-kompos 

dosis 0 hingga 15 ton/ha. Hal ini 

diduga karena pada dosis 25 hingga 30 

ton/ha, unsur hara sudah tercukupi 

dengan baik untuk proses pembungaan 

dan pembentukan biji dibandingkan 

tanpa pemberian Tricho-kompos 

limbah jagung. Grafik hubungan dosis 

Tricho-kompos dengan parameter 

umur berbunga dan umur panen 

tanaman cabai setelah dianalisis 

regresi sederhana disajikan pada 

gambar 5 dan 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Dosis Tricho-kompos (ton/ha) 

Y = 38,41 + 0,1(x) 

R2 = 0,39 
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Gambar 5 diatas menunjukkan 

bahwa Tricho-kompos limbah jagung 

dosis 10 ton/ha hingga 30 ton/ha yang 

diberikan mampu mempercepat umur 

berbunga tanaman cabai hibrida IPB 

CH3. Grafik menurun secara linear 

dan belum mencapai titik optimum. 

Tricho-kompos mempercepat umur 

berbunga tanaman cabai hingga 39%, 

dimana setiap penambahan Tricho-

kompos sebanyak 1 ton/ha ke tanah 

akan mempercepat umur berbunga 

tanaman 0,1 HST. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 diatas menunjukkan 

bahwa Tricho-kompos limbah jagung 

dosis 10 ton/ha hingga 30 ton/ha yang 

diberikan mampu mempercepat umur 

panen tanaman cabai hibrida IPB 

CH3. Grafik menurun secara linear 

dan belum mencapai titik optimum. 

Tricho-kompos mempercepat umur 

panen tanaman cabai hingga 52%, 

dimana setiap penambahan Tricho-

kompos sebanyak 1 ton/ha ke tanah 

akan mempercepat umur panen 

tanaman 0,2 HST. 

Hasil analisis laboratorium 

menunjukkan bahwa Tricho-kompos 

limbah jagung mengandung unsur P 

(2,45%) dan K (2,13%). Fosfor 

berperan penting dalam reaksi-reaksi 

fotosintesis tanaman, dari 

pertumbuhan tanaman muda sampai 

pembentukan bunga dan biji serta 

pemasakannya (Munawar, 2011). 

Unsur P juga terlibat dalam transfer 

energi di dalam sel misalnya ATP 

yang berperan dalam reaksi  

 

 

 

metabolisme seperti translokasi 

fotosintat ke buah (Lingga dan 

Marsono, 2003). Hal ini sesuai dengan 

pendapat Setiadi (2008) yang 

menyatakan bahwa unsur P berperan 

dalam memacu pertumbuhan akar, 

mempercepat pembungaan dan 

pemasakan buah, sehingga umur 

berbunga akan lebih cepat yang 

nantinya juga akan mempercepat 

pemasakan buah dan biji. Kalium juga 

mempunyai peran dalam aktivitas 

enzim-enzim fotosintesis dimana 

terlibat dalam pengangkutan fotosintat 

ke jaringan organ reproduktif dan 

penyimpanan (Havlin dkk.,2005 

dalam Munawar, 2011). 

Trichoderma sp. yang terdapat 

dalam Tricho-kompos limbah jagung 

berperan dalam dekomposisi bahan 

organik tanah. Proses perombakan 

bahan organik dapat melepaskan unsur 

hara yang semula terikat menjadi 

tersedia dan dapat diserap oleh 

tanaman yang nantinya akan diangkut 

Dosis Tricho-kompos (ton/ha) 

Gambar 5. Hubungan dosis Tricho-kompos limbah jagung dengan umur panen tanaman 

cabai hibrida IPB CH3. 

Gambar 4. Hubungan dosis Tricho-kompos limbah jagung dengan umur berbunga 

tanaman cabai hibrida IPB CH3. 

Y = 72,47 + 0,2(x) 

R2 = 0,52 
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oleh pembuluh xylem kemudian 

dirombak melalui proses fotosintesis. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Hakim 

dkk. (1986) bahwa dekomposisi bahan 

organik dapat melepaskan unsur hara 

yang terikat menjadi tersedia bagi 

tanaman dan menghasilkan asam 

organik yang dapat melarutkan 

mineral.  

Panjang Buah (cm) dan Bobot Buah 

per Tanaman (g) 

Hasil analisis ragam parameter 

bobot buah per tanaman dan panjang 

buah menunjukkan pengaruh yang 

nyata (Lampiran 7.6 dan 7.7). Hasil uji 

lanjut DNMRT kedua parameter 

tersebut disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Panjang buah dan bobot buah per tanaman cabai hibrida CH3 IPB yang 

dipupuk dengan berbagai dosis Tricho-kompos limbah jagung. 

Dosis Tricho-kompos 

(Ton/ha) 

Panjang Buah 

(cm) 

Bobot Buah per 

Tanaman (g) 

0 11,58 c 56,92 d 

10 11,71 c 63,67 cd 

15 12,35 bc 76,57 bc 

20 13,13 ab 85,91 b 

25 13,28 ab 128,36 a 

30 13,95 a 132,86 a 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata 

menurut uji DNMRT pada taraf 5%. 

Tabel 4 menjelaskan bahwa 

panjang buah tanaman cabai yang 

diberi Tricho-kompos limbah jagung 

dosis 20 hingga 30 ton/ha berbeda 

nyata dengan pemberian Tricho-

kompos limbah jagung dosis 0 hingga 

10 ton/ha. Hal ini diduga karena 

Tricho-kompos limbah jagung dosis 

20 hingga 30 ton/ha mampu 

menyediakan unsur hara N, P dan K 

dalam jumlah yang cukup sehingga 

tanaman mampu melakukan proses 

pemanjangan dan perkembangan buah 

lebih baik. Grafik hubungan dosis 

Tricho-kompos dengan parameter 

panjang buah tanaman cabai setelah 

dianalisis regresi sederhana disajikan 

pada gambar 6 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dosis Tricho-kompos (ton/ha) 

Gambar 6. Hubungan dosis Tricho-kompos limbah jagung dengan panjang buah cabai 

hibrida IPB CH3. 

Y = 11,79 + 0,06(x) 

R2 = 0,13 
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Gambar 6 diatas menunjukkan 

bahwa Tricho-kompos limbah jagung 

dosis 10 ton/ha hingga 30 ton/ha yang 

diberikan mampu menambah panjang 

buah tanaman cabai hibrida IPB CH3. 

Grafik meningkat secara linear dan 

belum mencapai titik optimum. 

Tricho-kompos menambah panjang 

buah cabai hingga 13%, dimana setiap 

penambahan Tricho-kompos sebanyak 

1 ton/ha ke tanah akan menambah 

panjang buah 0,06 cm. 

Parameter bobot buah per 

tanaman yang diberi Tricho-kompos 

limbah jagung dosis 15 ton/ha hingga 

30 ton/ha cenderung meningkat 

dibandingkan dengan pemberian 

Tricho-kompos dosis 0 hingga 10 

ton/ha, dimana semakin tinggi dosis 

Tricho-kompos limbah jagung maka 

bobot per tanaman semakin berat. Hal 

ini diduga karena terjadi peningkatan 

dekomposisi bahan organik sehingga 

unsur N, P dan K tersedia dalam 

jumlah yang cukup bagi tanaman 

sehingga mampu meningkatkan bobot 

buah tanaman cabai. Grafik hubungan 

dosis Tricho-kompos dengan 

parameter bobot buah per tanaman 

cabai setelah dianalisis regresi 

sederhana disajikan pada gambar 6 di 

bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 diatas menunjukkan 

bahwa Tricho-kompos limbah jagung 

dosis 10 ton/ha hingga 30 ton/ha yang 

diberikan mampu meningkatkan bobot 

buah per tanaman cabai hibrida IPB 

CH3. Grafik meningkat secara linear 

dan belum mencapai titik optimum. 

Tricho-kompos meningkatkan bobot 

buah per tanaman cabai hingga 65%, 

dimana setiap penambahan Tricho-

kompos sebanyak 1 ton/ha ke tanah 

akan menambah panjang buah 2,89 g. 

Hasil penelitian Murbandono 

(2003) menyatakan bahwa aktivitas 

Trichoderma sp. efektif dalam 

merombak bahan organik. Tricho-

kompos limbah jagung mengandung 

Trichoderma yang berperan dalam 

penguraian bahan organik yang diikuti 

membaiknya kondisi tanah. Apabila 

kondisi tanah baik maka kemampuan 

tanah menyimpan air akan meningkat, 

dengan demikian unsur hara dalam 

tanah juga dapat diserap oleh akar 

dengan baik. Ketika unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman tersedia maka 

akan meningkatkan laju fotosintesis 

dan meningkatkan hasil asimilat yang 

akan ditumpuk pada organ tanaman 

yaitu buah dan biji. Pernyataan ini 

sesuai dengan Purwowidodo (1992) 

yang menyatakan bahwa apabila 

Dosis Tricho-kompos (ton/ha) 

Gambar 7. Hubungan dosis Tricho-kompos limbah jagung dengan bobot buah per 

tanaman cabai hibrida IPB CH3. 

Y = 43,22 + 2,89(x) 

R2 = 0,65 
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jumlah penumpukan asimilat pada 

buah jumlahnya besar maka akan 

meningkatkan berat buah per tanaman. 

 Menurut Agustina (2004) 

pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman yang baik mampu menyuplai 

senyawa organik maupun anorganik 

untuk dapat ditranslokasikan ke organ 

reproduksi berupa buah. Hardjowigeno 

(2007) yang menyatakan bahwa 

produksi dan pertumbuhan tanaman 

akan sempurna apabila unsur hara yang 

di perlukan tersedia dalam jumlah yang 

cukup.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dosis Tricho-kompos limbah 

jagung yang diuji berperan dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman cabai secara linear. 

Tricho-kompos limbah jagung dosis 

15 ton/ha hingga 30 ton/ha dapat 

menambahkan ukuran lingkar batang 

0,22 cm hingga 0,62 cm, mempercepat 

umur panen 2 - 4 hari dan 

meningkatkan bobot buah per tanaman 

19,65 g  hingga 75,94 g atau setara 

0,32 ton/ha hingga 1,22 ton ton/ha. 

Tricho-kompos limbah jagung dosis 

20 ton/ha hingga 30 ton/ha dapat 

menambahkan tinggi tanaman 9,16 cm 

hingga 12,35 cm, meningkatkan 

volume akar 6,00 ml hingga 11,33 ml, 

mempercepat umur berbunga 2 - 3 

hari dan menambah panjang buah 1,55 

cm hingga 2,37 cm.Kontribusi dosis 

Tricho-kompos limbah jagung 

terhadap peningkatan semua 

parameter tanaman cabai yang diuji 

masing-masing sebagai berikut : tinggi 

tanaman 26%, lingkar batang 62%, 

volume akar 58%, umur berbunga 

39,40%, umur panen 52%, panjang 

buah 13% dan bobot buah per 

tanaman 65%. Perlu dilakukan 

penelitian dosis Tricho-kompos 

limbah jagung lebih dari      30 ton/ha 

untuk mendapatkan dosis optimum 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi cabai. Pengendalian hama 

dan penyakit perlu dilakukan lebih 

awal agar dapat mengurangi 

kerusakan yang berdampak pada 

penurunan produksi tanaman cabai. 
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